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Abstrak
 

<p>Latar belakang masalah penelitian ini diangkat dari adanya kasus penambangan emas liar di wilayah

Kecamatan Nanggung Kabupaten Bogor yang dilangani oleh Polres Nanggung. Tujuan penelitian yaitu

ingin mengetahui dan memahami latar belakang terjadinya penambangan emas tanpa ijin di Kecamatan

Nanggung, dan bentuk pelaksanaan community policing yang dilaksanakan oleh Polsek Nanggung dalam

mencegah terjadinya penambangan emas tanpa ijin serta faktor yang mempengaruhinya. Dalam penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif metode penelitian menggunakan metode studi kasus, dan teknik

pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan, wawancara dan telaah dokumen. <p>Untuk

membahas latar belakang terjadinya penambangan emas tanpa ijin menggunakan deucrence theory dan teori

tragedi alun-alun (salah satu teori psikologi sosial), untuk membahas pelaksanaan community policing oleh

Polsek Nanggung dalam mencegah terjadinya penambangan emas lanpa ijin menggunakan , 1) teori

pencegahan kejahatan, dan 2) konsep community policing, dan untuk membahas faktor-faktor yang

mempengaruhinya digunakan konsep penegakan hukum. <p>Dalam temuan ini, bahwa latar belakang

kegiatan penambangan emas tanpa ijin (PETI) di Kecamatan Nanggung merupakan dampak yang timbul

dari kegiatan PT. Antam, Tbk melalui UBPE Pongkor. Dan kegiatan ini masih berlangsung hingga saat ini

walau pun jumlahnya tidak sebesar pada tahun 1998-1999. Kegiatan PETI ini dilakukan didorong oleh

desakan pemenuhan kebuluhan hidup (faktor ekonomi) dan didukung oleh keberadaan oknum yang

melindungi kegiatan PETI (baking) baik dari oknum unsur TNI, Polri, Pemda, internal PT. Antam, Tbk

maupun Jawara. PETI di Kecamatan Nanggung telah menimbulkan berbagai dampak lingkungan hidup dan

sosial ekonomi masyarakat. Pelaksanaan conumutity policing dalam mencegah keberadaan PETI di

Kecamatan Nanggung oleh Polsek Nanggung telah mengupayakan beberapa tindakan-tindakan pencegahan

seperti kegiatan patroli, pembinaan kemitraan, dan penerapan tindakan persuasive terhadap para pelaku

PETI. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan community policing dalam pencegahan PETI oleh

Polsek Nanggung yaitu : faktor hukumnya sendiri, faktor penegak hukum, faktor sarana atau fasilitas, faktor

masyarakatnya dan faktor budaya masyarakat. <p>Berdasarkan temuan dan pembahasan tersebut, maka

dapat direkomendasikan sebagai berikut: 1) Perlunya Polsek Nanggung menambah anggota

Babinkamtibmas untuk melakasanakan commnunity policing yang terlebih dahulu dibekali dengan

pengetahuan tentang Polmas: 2) Perlunya melakukan tindakan hukum yang tegas terhadap pelaku PETI

sesuai ketentuan hukum yang berlaku: 3) Perlunya Polsek Nanggung agar melakukan upaya pendekalan

proaktif berupa koordinasi dengan PT. Antam dan instansi terkait dengan penerapan Polmas terutama dalam

hal pembinaan potensi masyarakat dalam pengamanan swakarsa.
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